BAB 5
KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat perbedaan
signifikan (bermakna) pada tingkat pengetahuan pasien demam tifoid
sebelum dan sesudah dilakukan pemberian komunikasi, informasi dan
edukasi. Pemberian komunikasi, informasi dan edukasi dapat meningkatkan
pengetahuan pasien demam tifoid. Berdasarkan hasil deskriptif tingkat
pengetahuan tergolong baik mengalami peningkatan, dari yang semula 18
pasien (48,6%) meningkat menjadi 23 pasien (62,2%).

5.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis
mengusulkan saran sebagai berikut :
1. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan pengambilan sampel
secara retrospektif agar mendapatkan hasil yang seksama.
2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan metode berbeda

dengan bantuan brosur, leaflet.
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